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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah
akibat dominasi pembelajaran konvensional yang berfokus pada prosedur dan satu jawaban benar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan masalah matematika terbuka
(open-ended problems) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, mendeskripsikan
implementasinya, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengkaji 22 artikel
terpilih yang diperoleh melalui penelusuran pada basis data Google Scholar, ERIC, dan Semantic
Scholar, ditambah penelusuran referensi manual, dari total 212 artikel yang teridentifikasi. Proses
seleksi artikel dilakukan menggunakan tahapan identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion
berdasarkan pedoman PRISMA, dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan dalam rentang tahun 2016-2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
masalah matematika terbuka efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, ditunjukkan
oleh peningkatan kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan, dengan ukuran efek
sebesar 1,44 yang tergolong tinggi. Implementasinya dilakukan melalui tahapan penyajian
masalah, eksplorasi strategi, diskusi, dan refleksi yang berpusat pada siswa. Keberhasilan
pendekatan ini dipengaruhi oleh kualitas soal, kompetensi guru, keterlibatan siswa, serta
lingkungan belajar yang mendukung. Dengan demikian, masalah matematika terbuka dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Kata kunci : masalah matematika terbuka, kemampuan berpikir Kritis, pembelajaran
matematika

ABSTRACT

Students' critical thinking skills in mathematics learning remain relatively low due to the
dominance of conventional teaching that focuses on procedures and single correct answers. This
study aims to analyze the effectiveness of open-ended mathematical problems in improving
students' critical thinking skills, describe their implementation, and identify factors influencing
their success. The method employed is a Systematic Literature Review (SLR) examining 22
selected articles obtained through searches on Google Scholar, ERIC, and Semantic Scholar
databases, supplemented by manual reference searching, from a total of 212 identified articles.
The article selection process was carried out using the identification, screening, eligibility, and
inclusion stages based on the PRISMA guidelines, applying predefined inclusion and exclusion
criteria within the publication range of 2016—-2026. The results indicate that the use of open-
ended mathematical problems is effective in enhancing students’' critical thinking skills, evidenced
by improvements in analysis, evaluation, and decision-making abilities, with a high effect size of
1.44. Implementation is carried out through stages of problem presentation, strategy exploration,
discussion, and student-centered reflection. The success of this approach is influenced by problem
quality, teacher competence, student engagement, and a supportive learning environment.
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Therefore, open-ended mathematical problems can serve as an effective alternative learning

strategy to develop students' critical thinking skills.

Keywords :open-ended problems, critical thinking, mathematics learning

1. PENDAHULUAN

Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan salah satu kompetensi utama
yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran matematika di abad ke-21.
Sejalan dengan hal tersebut,
keterampilan berpikir kritis mencakup
kemampuan mengakses, menganalisis,
dan mensintesis informasi serta menjadi
bagian fundamental dalam pembelajaran
abad ke-21, yang berperan penting
dalam  membantu  peserta  didik
memecahkan masalah secara logis dan
sistematis (Prita Dewi et al., 2025).
Kemampuan berpikir kritis merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan proses kognitif seperti
menganalisis  asumsi,  mengambil
keputusan, serta menemukan solusi
pemecahan masalah secara efektif,
sehingga sangat penting dikembangkan
dalam pembelajaran matematika
(Suryawan et al., 2023; Amanda et al.,
2025). Sejalan dengan itu, berpikir kritis
mencakup kemampuan berpikir induktif
dan deduktif, seperti menganalisis
masalah terbuka, menentukan sebab-
akibat, menarik kesimpulan, serta
memecahkan masalah secara logis dan
membedakan fakta dengan opini. Selain
itu, berpikir kritis juga melibatkan
keterampilan mengevaluasi,
membandingkan, dan
mempertentangkan informasi (Sujana,
2017; Rahmawati & Susilo, 2025).
Kemampuan berpikir kritis merupakan
keterampilan penting dalam
pembelajaran karena membantu siswa
menganalisis,  mengevaluasi,  serta
membedakan fakta dan opini secara logis
(Fuad et al.,, 2016). Kemampuan ini
termasuk dalam higher-order thinking
skills (HOTS) yang menuntut siswa tidak
hanya memahami, tetapi juga mengolah
informasi  secara reflektif dalam

pengambilan keputusan. Dalam
prosesnya, berpikir kritis melibatkan
kegiatan  mengeksplorasi  masalah,

mengintegrasikan berbagai informasi,
serta menyusun solusi yang disertai
alasan yang jelas (Dewi et al., 2021).
Dalam konteks pendidikan modern,
kemampuan ini menjadi esensial karena
berkaitan erat dengan kemampuan
pemecahan masalah yang kompleks
serta pengambilan keputusan yang
rasional (Wang & Abdullah, 2024). Oleh
karena itu, strategi pembelajaran yang
mampu memfasilitasi berkembangnya
kemampuan berpikir kritis menjadi
sangat penting untuk dikaji lebih lanjut.

Salah satu pendekatan yang
dianggap efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah
penggunaan  masalah  matematika
terbuka (open-ended  problems).
Masalah terbuka memungkinkan siswa
untuk menemukan berbagai solusi dan
strategi penyelesaian yang berbeda,
sehingga mendorong eksplorasi ide serta
penalaran  matematis yang lebih
mendalam (Iskandar & Juandi, 2022).
Selain itu, pendekatan ini memberikan
ruang bagi siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan secara aktif  dan
meningkatkan keterlibatan dalam proses
pembelajaran (Ayari et al., 2025).
Dengan demikian, masalah terbuka
memiliki  potensi  besar  dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dibandingkan dengan soal rutin
yang bersifat prosedural.

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa penerapan masalah terbuka dalam
pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan  berpikir
kritis siswa secara signifikan. Pada hal
ini, studi literatur oleh Kania, N., &
Kusumah, (2025) menegaskan bahwa
aktivitas pembelajaran berbasis masalah
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yang autentik mampu mendorong
pengembangan higher-order thinking
skills (HOTS), termasuk berpikir kritis.
Hal ini juga didukung oleh temuan
Mariani & Dewi, (2025) yang
menunjukkan bahwa  pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kritis
melalui keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan permasalahan
kontekstual. Sementara itu, problem-
based learning mendorong siswa untuk
memecahkan masalah nyata sehingga
dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis secara lebih mendalam
(Angendari et al., 2022).

Di Indonesia, penelitian terkait
penggunaan masalah terbuka dalam
pembelajaran matematika juga
menunjukkan  hasil yang  positif.
Beberapa studi pada jurnal pendidikan
matematika nasional, termasuk yang
berkembang di lingkungan akademik
seperti Undiksha, menekankan bahwa
pendekatan open-ended mampu
meningkatkan kemampuan  berpikir
kritis, komunikasi matematis, dan
kemandirian belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan Yulianti &
Subali, (2025) yang menyatakan bahwa
inovasi  pembelajaran  matematika
berbasis aktivitas terbuka berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis  siswa.
Dengan demikian, pendekatan ini
relevan untuk diterapkan dalam konteks
pembelajaran matematika di Indonesia.

Sejumlah  penelitian terdahulu
telah mengkaji penggunaan masalah
matematika terbuka dalam pembelajaran
matematika dan menunjukkan hasil yang
positif. Angkasa (2019) menemukan
bahwa penerapan model open-ended
problems  berpengaruh  signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa dengan kategori peningkatan
sedang. Handayani  (2023) juga
menunjukkan bahwa penggabungan
model CORE dengan pendekatan open-
ended mampu membantu siswa
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menyelesaikan masalah matematika
secara lebih terperinci.

Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut masih memiliki
beberapa keterbatasan penting. Pertama,
sebagian  besar  penelitian  hanya
dilakukan di satu sekolah atau satu kelas
dalam waktu yang singkat, sehingga
hasilnya belum tentu berlaku di tempat
lain dengan kondisi siswa dan
lingkungan belajar yang berbeda. Kedua,
temuan-temuan tersebut masih tersebar
di berbagai jurnal dan belum pernah
dikumpulkan serta dibandingkan secara
menyeluruh, sehingga sulit untuk
mengetahui apakah efektivitas
pendekatan open-ended ini berlaku
secara konsisten di berbagai jenjang dan
konteks pembelajaran yang berbeda.
Ketiga, penelitian terdahulu umumnya
hanya melaporkan hasil akhir berupa
peningkatan nilai siswa, tetapi tidak
menjelaskan secara rinci faktor apa saja
yang membuat pendekatan ini berhasil di
satu tempat namun belum tentu berhasil
di tempat lain. Keempat, belum ada
kajian yang secara khusus memetakan
perkembangan penelitian tentang topik
ini dalam satu dekade terakhir, sehingga
kesenjangan penelitian yang masih perlu
diteliti  lebih lanjut belum dapat
diidentifikasi dengan jelas.

Keempat keterbatasan tersebut
menunjukkan bahwa dibutuhkan sebuah
kajian yang tidak hanya mengumpulkan,
tetapi  juga menganalisis dan
menyimpulkan hasil dari berbagai
penelitian yang telah ada secara
sistematis dan terstruktur. Metode
systematic literature review (SLR)
dipilih untuk menjawab kebutuhan
tersebut, karena SLR memungkinkan
peneliti untuk menarik simpulan yang
lebih kuat dan dapat diandalkan dari
banyak penelitian sekaligus, bukan
hanya dari satu penelitian tunggal yang
terbatas pada satu konteks tertentu (Fain,
2024). Dengan demikian, hasil kajian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap dan menyeluruh
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mengenai pemanfaatan masalah
matematika terbuka dalam
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis siswa.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian  ini  bertuyjuan  untuk
menganalisis pemanfaatan masalah
matematika terbuka dalam pembelajaran
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
berpikir kritis melalui pendekatan
systematic literature review. Hasil kajian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan
model pembelajaran matematika serta
menjadi referensi praktis bagi pendidik
dalam merancang pembelajaran yang
lebih inovatif dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode
Systematic literature review (SLR)
dipilih sebagai instrumen utama dalam
penelitian ini untuk memetakan dan

mensintesis literatur terkait
pembelajaran ~ matematika.  Fokus
utamanya adalah mengevaluasi

bagaimana masalah terbuka (open-ended
problems) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui
langkah-langkah sistematis: mulai dari
penetapan pertanyaan riset, pencarian
dokumen pada database ilmiah, hingga
penyaringan studi (Hermansyah et al.,
2024). Dengan melakukan analisis kritis
terhadap temuan-temuan sebelumnya,
penelitian ini menyajikan tinjauan
berbasis bukti yang autentik. Pendekatan
ini memastikan bahwa simpulan yang
diambil mengenai efektivitas metode
pembelajaran tersebut memiliki dasar
validitas yang tinggi.

Metode tinjauan literatur sistematis
diadopsi dalam paradigma penelitian ini
sebagai upaya mengumpulkan informasi
komprehensif dari berbagai literatur,
mulai dari jurnal dan buku hingga
catatan penelitian yang relevan (Sari &
Asmendri, 2020). Tujuan utama dari
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penerapan metode ini adalah untuk
menyediakan landasan teori yang
kredibel serta konteks luas terkait
efektivitas masalah matematika terbuka
dalam memicu kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Gambar 1 Diagram Alur Prisma

Sebagai langkah awal untuk
mencapai tujuan tersebut, dirumuskan
beberapa poin pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

a) Bagaimana efektivitas penggunaan
masalah matematika terbuka dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa?

b) Bagaimana implementasi masalah
matematika terbuka dalam
pembelajaran  berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya?

c) Faktor apa saja yang mempengaruhi
keberhasilan penggunaan masalah
matematika terbuka dalam
pembelajaran?

Tahap awal pengumpulan data
dilakukan dengan memanfaatkan data
dari Google Scholar, Publish or Perish,
dan Sinta. Peneliti menerapkan kata
kunci "masalah matematika terbuka" dan
"kemampuan berpikir kitis" untuk
menjaring literatur yang diterbitkan
dalam dekade terakhir (2016-2026).
Komposisi artikel yang diperoleh
berdasarkan peringkat akreditasi Sinta
meliputi: Sinta 2 (3 artikel), Sinta 3 ( 9
artikel), Sinta 4 (8 artikel), dan Sinta 5 (2
artikel). Seluruh materi yang terkumpul
kemudian melewati prosedur filtrasi
menggunakan standar inklusi dan
eksklusi untuk menentukan kelayakan
unit analisis dalam studi Systematic
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literature review ini (Yanti et al., 2017)
Evaluasi lanjutan dilakukan terhadap
artikel terpilih sesuai dengan kriteria
penerimaan atau penolakan yang telah
ditetapkan sebagai berikut:

Kriteria inklusi 1: Artikel harus
membahas  efektivitas  penggunaan
masalah matematika terbuka dalam
pembelajaran matematika, khususnya
yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa atau
menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar.

Kriteria inklusi 2: Artikel yang

dipilih  harus  memuat  deskripsi
implementasi  masalah  matematika
terbuka dalam pembelajaran.

Implementasi tersebut dapat berupa
strategi, model, pendekatan, maupun
langkah-langkah pembelajaran yang
digunakan oleh guru, serta
menggambarkan peran siswa dalam
proses pembelajaran.

Kriteria inklusi 3: Artikel harus
mengidentifikasi  faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan
penggunaan  masalah  matematika
terbuka dalam pembelajaran.

Penelitian ini menitikberatkan
pada evaluasi efektivitas penggunaan
masalah matematika terbuka dalam
memacu kemampuan berpikir Kkritis
siswa melalui penerapan kriteria inklusi
yang ketat. Guna menjaga autentisitas
analisis, studi yang berbasis Systematic
literature review sengaja dikeluarkan
dari  cakupan penelitian.  Selain
memaparkan data empiris, kajian ini
melakukan perbandingan komprehensif
terhadap literatur terdahulu untuk
menemukan pola-pola yang konsisten.
Integritas data dijaga dengan
memprioritaskan sumber yang valid dan
reliabel, serta menerapkan empat
parameter eksklusi: pengecualian topik
yang tidak relevan, ketiadaan akses teks
lengkap, ketidaksesuaian abstrak, serta
dokumen yang diterbitkan sebelum
tahun 2016. Langkah penyaringan ini
krusial untuk menjamin bahwa hanya
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literatur
dianalisis.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis mendalam
terhadap berbagai literatur, penelitian ini
berhasil mengidentifikasi 22 artikel yang
memenuhi kriteria seleksi untuk dikaji
lebih lanjut. Artikel-artikel tersebut
dipilih karena secara khusus membahas
masalah matematika terbuka dalam
pembelajaran, sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan.
Kajian terhadap artikel terpilih ini
dilakukan secara komprehensif untuk
memperkuat temuan penelitian
mengenai pertanyaan yang diharapkan
penulis untuk diteliti lebih dalam.

Pembahasan ini difokuskan untuk

berkualitas  tinggi  yang

menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti  yang telah  dirumuskan
sebelumnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk

menyajikan gambaran yang berbasis

bukti mengenai efektifitas pemanfaatan

masalah matematika terbuka dalam
pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

a) Bagaimana efektivitas penggunaan
masalah matematika terbuka dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa?

Penggunaan masalah matematika
terbuka (open-ended problems) dalam
pembelajaran matematika secara umum
menunjukkan efektivitas yang signifikan
dalam  meningkatkan = kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini didukung
oleh berbagai hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pendekatan open-
ended memberikan ruang bagi siswa
untuk mengeksplorasi berbagai strategi
penyelesaian dan  mengembangkan
argumen secara mandiri. Dalam
pembelajaran, siswa tidak hanya
berfokus pada satu jawaban benar, tetapi
juga pada proses Dberpikir yang
mendasari penyelesaian masalah
tersebut. Kondisi ini secara langsung
melatih keterampilan berpikir kritis
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seperti analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan (Fitriyah et al., 2024).

Secara  kuantitatif, efektivitas
pendekatan open-ended dapat dilihat
dari hasil meta-analisis yang
menunjukkan bahwa pendekatan ini
memiliki ukuran efek sebesar 1,44 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Angka
rata-rata effect size sebesar 1,44
diperoleh melalui proses meta-analisis
terhadap 14 studi  yang telah
dikumpulkan. Setiap studi memiliki nilai
effect  size  masing-masing  yang
menggambarkan seberapa besar
pengaruh  pendekatan  open-ended
terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dalam penelitian
(Fitriyah et al., 2024). Nilai effect size
dari keempat belas studi tersebut
bervariasi, mulai dari yang terendah
sebesar 0,38 pada studi Rhosyida et al.
(2018) hingga yang tertinggi sebesar
5,81 pada studi Siswanti et al. (2018).
Seluruh nilai effect size dari keempat
belas  studi  tersebut  kemudian
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah
studi, yaitu 14, sehingga menghasilkan
nilai rata-rata sebesar 1,44. Nilai ini
selanjutnya diinterpretasikan
menggunakan kriteria kategorisasi effect
size yang berlaku dalam meta-analisis, di
mana nilai di atas 0,8 termasuk dalam
kategori tinggi.

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa penerapan masalah matematika
terbuka memberikan pengaruh yang kuat
terhadap  peningkatan = kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, pendekatan ini
juga terbukti konsisten memberikan
hasil positif pada berbagai jenjang
pendidikan, terutama pada tingkat
sekolah dasar (Fitriyah et al., 2024).

Masalah  matematika  terbuka
berpengaruh  terhadap  kemampuan
berpikir kritis siswa karena beberapa
alasan mendasar. Pertama, karakteristik
masalah terbuka yang tidak membatasi
siswa pada satu jawaban atau satu
prosedur penyelesaian secara alami
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memaksa siswa untuk berpikir lebih
dalam, mempertimbangkan berbagai
kemungkinan, dan mengevaluasi setiap
alternatif solusi yang mereka hasilkan.
Proses inilah yang secara langsung
melatth dan mengasah komponen-
komponen berpikir kritis, yaitu analisis,
evaluasi, dan inferensi. Kedua, ketika
siswa dihadapkan pada masalah terbuka,
mereka tidak dapat mengandalkan
hafalan prosedur semata, melainkan
dituntut untuk memahami konsep secara
mendalam, mengidentifikasi informasi
yang relevan, dan membangun argumen
logis untuk mendukung jawaban
mereka. Ketiga, masalah terbuka
menciptakan situasi kognitif yang
menantang karena siswa harus memilih
dan mempertimbangkan strategi mana
yang paling efektif di antara berbagai
kemungkinan yang ada, sehingga
mendorong aktivitas berpikir reflektif
dan kritis secara bersamaan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Dwijayanti &  Wiarta, (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan model
Problem  Based  Learning  yang
dipadukan dengan open-ended questions
secara signifikan berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, di
mana siswa menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menganalisis
masalah, mengembangkan ide, serta
menarik  kesimpulan  dibandingkan
dengan siswa yang belajar menggunakan
metode konvensional. Hal ini terjadi
karena dalam pembelajaran berbasis
masalah terbuka, siswa tidak sekadar
menerima pengetahuan secara pasif,
tetapi  secara  aktif = membangun
pemahaman mereka sendiri melalui
proses eksplorasi dan penemuan. Selain
itu, (Yulianingsih Rahma et al., 2025)
menemukan bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model open-ended lebih
tinggi dibandingkan dengan model
discovery learning, dengan perbedaan
yang  signifikan  secara  statistik.
Perbedaan ini dapat dijelaskan karena
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masalah terbuka memberikan tingkat
ketidakpastian ~yang lebih tinggi
dibandingkan model lainnya, sehingga
menuntut siswa untuk terus-menerus
berpikir kritis dalam menentukan arah
dan strategi penyelesaian yang tepat.
Efektivitas pendekatan open-ended juga
didukung oleh karakteristiknya yang
mendorong siswa berpikir fleksibel dan
kreatif, karena dengan tidak adanya
batasan pada satu prosedur tertentu,
siswa terlatth untuk melihat suatu
permasalahan dari  berbagai sudut
pandang, yang merupakan inti dari
kemampuan berpikir kritis itu sendiri

(Rohmah & Ulya, 2021).

b) Bagaimana implementasi masalah
matematika terbuka dalam
pembelajaran  berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya?

Implementasi masalah matematika

terbuka dalam pembelajaran,
berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, = menunjukkan  bahwa

pendekatan ini berperan sebagai strategi
pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pusat aktivitas belajar melalui
eksplorasi berbagai kemungkinan solusi.
Masalah terbuka (open-ended problems)
dirancang dengan karakteristik memiliki
lebih dari satu jawaban atau lebih dari
satu strategi penyelesaian, sehingga
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengonstruksi  pengetahuan  secara
mandiri dan fleksibel (Rifayani et al.,
2025). Dalam praktiknya, guru tidak
hanya Dberperan sebagai pemberi
informasi, tetapi sebagai fasilitator yang
mendorong siswa untuk
mengembangkan ide, menguji strategi,
serta merefleksikan proses berpikir
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi masalah terbuka tidak
sekadar pada penyajian soal, tetapi juga
pada perubahan paradigma
pembelajaran menuju konstruktivistik.
Lebih lanjut, implementasi masalah
matematika terbuka dalam pembelajaran
terbukti dilakukan melalui beberapa
tahapan utama, yaitu penyajian masalah
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terbuka, eksplorasi berbagai strategi
penyelesaian oleh siswa, diskusi kelas,
serta refleksi terhadap solusi yang
dihasilkan. Tahapan ini memungkinkan
siswa untuk terlibat aktif dalam proses
berpikir tingkat tinggi, seperti analisis,
evaluasi, dan kreasi (Rifayani et al,
2025). Selain itu, implementasi masalah
matematika terbuka juga berkontribusi
dalam  meningkatkan = kemandirian
belajar siswa, di mana siswa diberikan
kebebasan untuk mengeksplorasi solusi
berdasarkan pemahaman mereka sendiri
sehingga mendorong munculnya self-
regulated learning.

Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa pembelajaran yang memuat
masalah kontekstual dan dirancang
untuk mendukung self-directed learning
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  belajar secara  mandiri,
mengeksplorasi solusi, serta melakukan
evaluasi secara independen terhadap
pemahamannya (Pramartha et al., 2025).
Namun demikian, implementasi
pendekatan ini  juga menghadapi
beberapa tantangan, terutama terkait
dengan kesiapan siswa dan guru, di mana
siswa dengan kemampuan rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami masalah dan
mengembangkan strategi penyelesaian
yang beragam, sehingga diperlukan
scaffolding yang tepat agar semua siswa
dapat terlibat secara optimal (Rifayani et
al., 2025)

Berdasarkan hasil analisis di atas,
implementasi  masalah  matematika
terbuka berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa karena
beberapa alasan yang mendasar.
Pertama, tahapan implementasi yang
dimulai dari penyajian masalah,
eksplorasi strategi, diskusi kelas, hingga
refleksi dirancang secara sistematis
untuk mengaktifkan setiap komponen
berpikir kritis secara bertahap. Pada
tahap  penyajian  masalah, siswa
dirangsang untuk mengidentifikasi dan
memahami permasalahan secara
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menyeluruh. Pada tahap eksplorasi
strategi, siswa dituntut  untuk
menganalisis berbagai kemungkinan
pendekatan. Pada tahap diskusi, siswa
dilatth  untuk  mengevaluasi  dan
membandingkan solusi milik mereka
dengan milik teman sebaya, sedangkan
pada tahap refleksi, siswa didorong
untuk  menarik  kesimpulan  dan
memperbaiki proses berpikirnya secara
mandiri. Rangkaian tahapan ini secara
langsung melatih proses berpikir sesuai
indikator-indikator berpikir kritis, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan, yang tidak dapat
terstimulasi secara optimal melalui
pembelajaran ~ konvensional  yang
bersifat satu arah.

Kedua, perubahan peran guru dari
pemberi informasi menjadi fasilitator
dalam implementasi open-ended turut
berkontribusi dalam mengembangkan
berpikir kritis siswa. Ketika guru tidak
lagi mendominasi proses pembelajaran
dengan memberikan prosedur tunggal,
siswa memperoleh ruang yang lebih luas
untuk  berpikir  secara  mandiri,
membangun argumen, dan
mempertahankan  pendapat  mereka
berdasarkan penalaran logis. Kondisi
inilah yang menjadi fondasi utama
berkembangnya kemampuan berpikir
kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Ihwana et al., 2025) yang menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan
pendekatan  open-ended  cenderung
menunjukkan kemampuan yang lebih
tinggi dalam aspek kelancaran (fluency),
fleksibilitas (flexibility), keaslian
(originality), dan elaborasi dibandingkan
dengan siswa yang belajar menggunakan
pendekatan konvensional. Peningkatan
pada aspek-aspek tersebut terjadi karena
masalah terbuka mendorong siswa untuk
menghasilkan berbagai ide dan strategi
secara aktif, bukan sekadar mengikuti
prosedur yang telah ditentukan, sehingga
secara tidak langsung mengubah pola
pikir siswa dari konvergen menjadi
divergen.
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Ketiga, kontribusi implementasi
masalah terbuka terhadap self-regulated
learning juga menjadi alasan penting
mengapa  pendekatan ini  efektif
meningkatkan berpikir kritis. Kebebasan
siswa dalam menentukan strategi

penyelesaian ~ masalah  mendorong
mereka untuk melakukan  proses
pengambilan keputusan,

mempertimbangkan berbagai alternatif
solusi, serta mengevaluasi langkah-
langkah yang diambil dalam
penyelesaian  masalah. Proses ini
menunjukkan adanya aktivitas analisis
dan evaluasi yang merupakan bagian
dari  kemampuan  berpikir  kritis
(Murtafiah et al., 2023). Berbeda dengan
pembelajaran konvensional  yang
cenderung bersifat teacher-centered dan
membuat siswa bergantung pada
penjelasan guru, implementasi open-
ended melatih siswa untuk menjadi
pemikir yang mandiri dan reflektif.
Meskipun demikian, efektivitas
implementasi ini tidak berjalan tanpa
tantangan, karena siswa berkemampuan
rendah masih memerlukan bimbingan
berupa scaffolding yang terstruktur dari
guru agar mereka tetap dapat
berpartisipasi aktif dan mengembangkan

kemampuan berpikirnya secara
bertahap. Secara keseluruhan,
implementasi  masalah  matematika

terbuka terbukti efektif mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kemandirian belajar siswa, meskipun
memerlukan dukungan strategi
pembelajaran  yang  adaptif dan
diferensiatif untuk mengakomodasi
perbedaan kemampuan siswa.

c) Faktor apa saja yang mempengaruhi
keberhasilan penggunaan masalah
matematika terbuka dalam
pembelajaran?

Penggunaan masalah matematika
terbuka (open-ended problem) dalam
pembelajaran telah terbukti memberikan
dampak positif terhadap berbagai
kemampuan matematis siswa. Namun,
keberhasilan penerapannya tidak terjadi
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secara otomatis, melainkan dipengaruhi
oleh sejumlah faktor yang saling
berkaitan, baik yang bersumber dari
dalam diri siswa (faktor internal)
maupun dari lingkungan pembelajaran
(faktor eksternal). Berikut adalah uraian
faktor-faktor tersebut berdasarkan bukti
empiris dari berbagai penelitian.

a) Kualitas Perancangan Masalah

Terbuka (Open-ended Problem)

Faktor pertama dan paling
mendasar yang mempengaruhi
keberhasilan  penggunaan  masalah
terbuka adalah kualitas desain soal yang
diberikan kepada siswa. Faktor yang
paling berpengaruh terhadap efektivitas
open-ended problem meliputi kualitas
perancangan soal, kompetensi guru,
serta keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Masalah terbuka
yang baik harus mampu mendorong
siswa untuk mengeksplorasi berbagai
pendekatan penyelesaian, bukan sekadar
menghasilkan satu jawaban tunggal yang
benar.

Pendekatan open-ended biasanya
dimulai dengan memberikan masalah
terbuka kepada siswa, dan selanjutnya
kegiatan pembelajaran harus membawa
siswa dalam menjawab permasalahan
dengan banyak cara dan mungkin juga
jawaban  yang  benar, sehingga
mengundang potensi intelektual dan
pengalaman siswa dalam  proses
menentukan sesuatu yang baru. Oleh
karena itu, guru perlu merancang soal
yang kontekstual dan memiliki tingkat
keterbukaan yang sesuai dengan jenjang
kemampuan siswa.

Lebih lanjut, pembelajaran open-
ended melatth dan menumbuhkan
orisinalitas 1ide, kreativitas, kognitif
tinggi, kritis, komunikasi, interaksi,
sharing, keterbukaan, dan sosialisasi.
Siswa dihadapkan pada permasalahan di
mana mereka diminta untuk
mengembangkan metode, cara, atau
pendekatan yang berbeda dalam
menjawab permasalahan yang diberikan
dan bukan orientasi pada jawaban akhir.
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b) Kompetensi dan Peran Guru dalam
Pembelajaran

Faktor kedua yang sangat
menentukan keberhasilan adalah
kompetensi guru dalam memfasilitasi
pembelajaran berbasis masalah terbuka.
Guru berperan krusial dalam
keberhasilan siswa melalui bimbingan,
pendidikan, dan motivasi selama proses
pembelajaran. Guru yang kompeten
mampu memilih pendekatan, metode,
dan model yang tepat agar pembelajaran
berlangsung secara aktif dan produktif.

Salah satu strategi untuk mencapai
keberhasilan kompetensi mata pelajaran
matematika adalah dengan menjadikan
pembelajaran berlangsung secara aktif,
namun kecenderungan pembelajaran
saat ini masih berpusat pada guru dengan
berceramah dan pemberian tugas,
sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  keberhasilan
pendekatan open-ended sangat
tergantung pada kemampuan guru untuk
beralih  dari pola  pembelajaran
konvensional menuju pembelajaran
yang berpusat pada siswa.

Penelitian Mulyawan et al., (2023)
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
berpikir matematis siswa SMP yang
rendah menyebabkan diperlukannya
model pembelajaran yang tepat, dan
pendekatan open-ended menjadi opsi
yang dipercaya mampu memberikan
pengaruh pada kemampuan berpikir
matematis pada siswa. Temuan ini
memperkuat pentingnya kompetensi
guru dalam memilih dan
mengimplementasikan pendekatan yang
sesuai.

c) Keterlibatan Aktif dan Motivasi
Belajar Siswa.

Faktor ketiga adalah tingkat
keterlibatan aktif serta motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Kemampuan berpikir kritis
meningkat apabila menerapkan
pembelajaran model open-ended, dan
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peningkatan kemampuan berpikir kritis

lebih  baik  apabila  menerapkan
pembelajaran ~ model open-ended
dibandingkan = dengan  pendidikan

konvensional. Terdapat pula pengaruh
motivasi belajar siswa terhadap keahlian
berpikir kritis siswa yang menerapkan
pembelajaran model open-ended.
Kelebihan pembelajaran open-
ended learning di antaranya: (1) siswa
berpartisipasi  lebih  aktif = dalam
pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya; (2) siswa
mempunyai kesempatan lebih banyak
dalam memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan secara komprehensif; (3)
siswa berkemampuan rendah dapat
merespons permasalahan dengan cara
mereka sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif siswa, yang
didorong oleh motivasi intrinsik,
merupakan prasyarat penting agar

masalah  terbuka dapat memicu
kemampuan berpikir kritis secara
optimal.

Penelitian Amelia et al., (2024)
membuktikan bahwa tingkat

kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada  kelas  eksperimen  setelah
penggunaan model pembelajaran Open-
ended Problem mencapai 81,19% dan
dikategorikan sebagai kritis, sedangkan
pada kelas kontrol hanya mencapai
40,57% dengan kategori kurang kritis.
Perbedaan yang signifikan ini sebagian
besar  dipengaruhi  oleh  tingkat
partisipasi dan motivasi belajar siswa di
kelas eksperimen.
d) Desain Lingkungan Belajar yang
Mendukung

Faktor keempat adalah desain
lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung eksplorasi intelektual siswa.
Kemampuan berpikir kritis dapat
ditingkatkan dengan pembelajaran yang
tepat, salah satunya open-ended, di mana
masalah diamati dari pembelajaran yang
terbiasa memiliki banyak jawaban atau
banyak cara. Pendekatan open-ended
bertujuan memberi ruang kepada siswa
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untuk lebih aktif, mandiri dalam
menyelesaikan masalah, dan
memberikan kondisi belajar secara aktif.

Penelitian Pratiwi et al., (2024)
mengenai penerapan Problem Based
Learning dengan pendekatan open-
ended menemukan bahwa model
pembelajaran problem based learning
dengan pendekatan open-ended lebih
efektif dibandingkan model
pembelajaran problem based learning
saja terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Temuan  ini
mengindikasikan  bahwa efektivitas
masalah terbuka semakin meningkat
ketika diterapkan dalam lingkungan
belajar yang mengintegrasikan strategi
pembelajaran yang mendukung
kolaborasi dan eksplorasi.

e) Integrasi Konteks Budaya dan
Kontekstual (Ethnomathematics)

Faktor  kelima yang  turut
mempengaruhi  keberhasilan  adalah
relevansi konteks masalah dengan
kehidupan nyata siswa, termasuk
integrasi unsur budaya lokal
(etnomatematika).  Hasil  penelitian
menunjukkan pengaruh positif integrasi
model open-ended, media digital, dan
pendekatan  budaya lokal dalam
pembelajaran ~ matematika.  Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat
pendekatan konstruktivistik dan
pembelajaran kontekstual.

Selain itu, penelitian eksperimen
dengan Quasi Experimental Design pada
siswa SMP membuktikan bahwa
penelitian bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pendekatan Open Ended
Learning  berbasis  etnomatematika
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa ditinjau dari
motivasi belajar. Kontekstualitas
masalah terbuka yang berakar pada
lingkungan budaya siswa terbukti
meningkatkan rasa ingin tahu dan
relevansi belajar, yang pada akhirnya
mendorong kemampuan berpikir kritis
siswa.
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f) Kemandirian Belajar Siswa (Self-
Regulated Learning)

Faktor keenam yang memengaruhi
keberhasilan adalah kemampuan siswa
dalam mengatur pembelajaran mereka
sendiri (self-regulated learning). Tujuan
dari model pembelajaran open-ended
adalah untuk membantu
mengembangkan kegiatan kreatif dan
pola pikir matematis siswa melalui
problem  solving secara  simultan.
Perlunya memberi kesempatan siswa
untuk berpikir bebas sesuai dengan
minat dan kemampuannya sehingga
aktivitas kelas penuh dengan ide-ide dan
akan memacu kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa berupa kemampuan
berpikir kritis.

Penelitian Sihotang & Warmi,
(2023) melalui pendekatan kualitatif
menguatkan hal ini dengan menemukan
bahwa melalui penerapan pendekatan

open-ended, siswa dianalisis
berdasarkan kemampuan berpikir kritis
masing-masing, dan hasilnya

menunjukkan perbedaan pencapaian
antar kelompok kemampuan yang
dipengaruhi oleh kemandirian dan
keaktifan siswa dalam mengeksplorasi
solusi.
g) Analisis Kemampuan Awal dan

Perbedaan Individual Siswa

Faktor ketujuh adalah
mempertimbangkan kemampuan awal
dan karakteristik individual siswa.
Rendahnya skor kemampuan berpikir
kritis siswa terlihat pada semua
indikator, dengan hasil paling rendah
pada aspek inferensi dan evaluasi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
siswa kesulitan menganalisis masalah,
mengevaluasi informasi, serta menarik
kesimpulan yang logis dari data yang
diberikan. Siswa cenderung memberikan
jawaban berdasarkan perkiraan tanpa
penjelasan atau alasan yang kuat, yang
menunjukkan lemahnya pemahaman

konseptual._
Oleh karena itu, keberhasilan
penggunaan masalah terbuka
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mensyaratkan guru untuk menganalisis
kemampuan awal siswa dan
menyesuaikan tingkat kesulitan soal
terbuka. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi  bahwa  guru  perlu
mengintegrasikan  strategi  berbasis
masalah dan metode pembelajaran
kolaboratif untuk mendorong siswa
berpikir  kritis, dan  penggunaan
teknologi  interaktif = juga  dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

4. SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1)
penggunaan  masalah  matematika
terbuka (open-ended problems) terbukti
efektif  secara  signifikan  dalam
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis siswa, dibuktikan melalui hasil
meta-analisis dengan ukuran efek
sebesar 1,44 (kategori tinggi) yang
menunjukkan peningkatan kemampuan
analisis, evaluasi, dan pengambilan
keputusan siswa secara mandiri dalam
pembelajaran matematika; 2)
Implementasi  masalah  matematika
terbuka dalam pembelajaran dilakukan
melalui empat tahapan utama yang
berpusat pada siswa, yaitu penyajian
masalah terbuka, eksplorasi berbagai
strategi penyelesaian, diskusi kelas, dan
refleksi terhadap solusi yang dihasilkan,
di mana guru berperan sebagai fasilitator
yang mendorong siswa untuk berpikir
divergen, kreatif, dan mandiri; serta 3)
Keberhasilan penerapan pendekatan ini
dipengaruhi oleh tujuh faktor utama,
meliputi kualitas perancangan soal,
kompetensi guru, keterlibatan aktif dan
motivasi  belajar  siswa,  desain
lingkungan belajar yang kondusif,
integrasi  konteks  budaya  lokal
(etnomatematika), kemandirian belajar
siswa (self-regulated learning), serta
pertimbangan kemampuan awal dan
perbedaan individual siswa. Dengan
demikian, masalah matematika terbuka
dapat direkomendasikan sebagai strategi
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pembelajaran  yang  efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa apabila diterapkan secara
tepat dan terencana.
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